
BAB II!

PROSEDUR PENELITIAN

A. Metode Peneiitian

Penelitian ini diarahkan untuk mendeskripsikan dan menganalisa

tentang menuju pemberdayaan dewan sekolah dalam penyelenggaraan

pendidikan . Hasil peneiitian ini diharapkan meniadi masukan yang

bermantaat bagi sekolah dan para stakeholder pendidikan di tingkat

sekoiah dalam meningkatkan kuaiitas kinerja manajemen

penyelenggaraan pendidikan di sekolah.

Fokus kalian peneiitian Ini yaitu perilaku manusia daiam organisasi

maka metode yang dianggap tepat untuk penelitian ini adaiah metode

analisis deskriptif dengan menggunakan pendekatan kuantitatif.

Penelitian deskriptif bermaksud membuat rancangan untuk

memperoieh informasi tentang status gejaia pada saat peneiitian

dilaksanakan. Penelitian ini diarahkan untuk menetapkan sifat suatu

situasi pada waktu penyelidikan itu diiaksanakan . untuk meiukiskan

variabel atau kondisi :apa yang ada dalam suatu situasi (Winarno,1980 )

Menurut Nasir ( 1983 : 64 ) bahwa ciri metode deskriptif adaiah

penelitian untuk membuat gambaran mengenai situasi atau kejadian ;

memberikan gambaran terhadap fenomena-fenomena , tetapi juga

menerangkan hubungan ; menguji hipotesa ; membuat prediksi serta
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mendapatkan makna dan impiikasi dari suatu masalah yang ingin

dipecahkan. Metode deskriptif mencakup metode penelitian yang Iebih

luas dan secara Iebih umum seeing diberi nama metode survei.

Seianjutnya Winarno ( 1980 } dan Jalaludin Rachmat ( 1989 )

rnengemukakan bahwa :

a. Peneiitian deskriptif menuturkan sesuatu secara sistimatis tentang

data atau karaktenstik populasi tertentu atau bidang tertentu secara

faktual dan cermat, menganaiisa ( karena metoda ini sering disebut

metodaanalitik) dan menginterpretasikan data yang ada.

b. Penelitian deskriptif iebih menekankan pada observasi dan suasana

aiamiah ia mencari teori dan menguji teori , oleh karena itu peneiitian

deskriptif sangat berguna untuk meiahirkan teori-teori tentatif.

c. Terdapat beberapa jenis peneiitian deskriptif, antara lain : studi kasus,

survei, studi perkembangan , studi tindak ianjut, anaiisa dokumenter,

analisa kecenderungan , anaiisa tingkah iaku , studi waktu dan gerak ,

dan studi korelasional.

Peneiitian deskriptif ini menggunakan jenis metode survei , yaitu

penyelidikan yang diadakan untuk memperoieh fakta-fakta dari gejaia-

gejala yang ada dan mencari keterangan-keterangan secara faktual, baik

tentang situasi sosial , ekonomi, atau politik dari suatu keiompok ataupun

suatu daerah yang terjadi pada saat peneiitian dilaksanakan. Survei juga

dipandang sesuai untuk mengumpulkan informasi atau data yang dipakai

untuk menentukan hubungan antara berbagai variabel yang diteliti.
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B. Populasi dan Sampe!

1. Popuiasi

Populasi dalam peneiitian ini adaiah kepaia sekoiah , guru dan

ketua dewan sekolah yang berada di SD Negeri Kota Cirebon.

Adapun keadaan SD Negeri di Kota Cirebon sebagai berikut

Tabei 6

KEADAAN SD NEGERI Dl KOTA CIREBON

TAHUN 2002

No Kecamatan Jml.SD

Neaeri

Jmi

Kepsek
Jm!,

Guru

Jmi.Dewan

Sekoiah

1
t Kejaksan 29 29 207 ")0

2 Lemahwungkuk 21 18 136 21

3 ••i *"5

78 i i

4

5

Kesambi

Harjamukti

38

39

38

39

277

272

38

39

Jumiah 139 135 970 138

Sumber: Dinas Pendidikan Kota Cirebon

2. Sampe!

Sedangkan sampel yang ditetapkan sebanyak 90 orang yang

terdiri dari 30 orang kepaia sekolah , 30 orang guru dan 30 orang ketua

dewan sekolah. Rancangan sampling yang digunakan dalam penelitian ini

adaiah multistage cluster sampling . Pada tahap pertama menentukan

semua kecamatan sebagai sampe! , kemudian memilih SD Negeri di

setiap kecamatan yang berada di wilayah kurang, sedang , dan balk.

Seianjutnya melalul simple random sampling (SRS) masing-masing

 



kecamatan di setiap wilayah diambil dua SD Negeri . Kemudian terakhir

menentukan kepala sekolah , guru dan dewan sekolah di setiap sekolah

yang sudah ditentukan Hai ini dilakukan dengan tetap memperhatikan

aspek representasi dan dari kesamaan karakteristik popuiasi. Dilihat dari

sudut kefahaman kepala sekolah , guru , dan dewan sekolah dalam

pengisian instrumen . ternyata umumnya terisi dengan baik dan

seiuruhnya kembali dengan iengkap yang jumiahnya mencapai 100 % ,

sehingga data yang diperoieh dari sampei penelitian dapat diteruskan

untuk diolah dan dianalisis iebih ianjut

Rancangan sampling tersebut dapat dijelaskan pada gambar
berikut:

Gambar 7
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C, Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini

adaiah sebagai berikut:

1. Observasi , yaitu dengan cara pengamatan iangsung ke iokasi

penelitian untuk memperoieh informasi yang berhubungan dengan

masalah peneiitian.

2. Wawancara mendalam terhadap sejumlah informan yang dipiiih daiam

hai ini adaiah para KCD Pendidikan Kecamatan se Kota Cirebon ,

Pengawas TK/SD , Camat , Dewan Pendidikan , dan Kepaia Dinas

Kota Cirebon yaitu dengan mengajukan pertanyaan untuk

memperoieh informasi yang aktuai berkaitan dengan masaiah

penelitian.

3. Wawancara terstruktur dengan menggunakan kuesioner terhadap 30

orang Kepaia SDN, 30 orang guru SDN , dan 30 orang Ketua Dewan

Sekolah SDN yang dijadikan responden penelitian.

4. Teknik Dokumentasi, yaitu dengan mengkaji dokumen-dokumen yang

ada relevansinya dengan masaiah yang diteliti.

Data atau informasi yang diperiukan dalam peneiitian ini dibagi ke

dalam empat jenis data , yaitu (1) skor yang berhubungan dengan

iangkah-iangkah yang diiakukan dalam menuju pemberdayaan dewan

sekolah , (2) skor tingkat keterlibatan dewan sekoiah daiam

meningkatkan kualitas kinerja penyelenggaraan pendidikan , (3) skor

tentang persepsi peran , fungsi dan pendekatan yang digunakan. oleh
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pihak-pihak yang berkepentingan mewujudkan pendidikan yang

berkualitas (4) skor tentang peningkatan kualitas kinerja

penyelenggaraan pendidikan di sekoiah

D. Instrumen Penelitian

Dalam peneiitian ini terdapat empat variabel yang diteiiti atau

diukur , yaitu ; (1) iangkah - langkah yang dilakukan daiam rangka

menuju pemberdayaan dewan sekoiah sebagai variabel bebas pertama

( X1 ) ; (2) tingkat keterlibatan dewan sekolah sebagai variabel bebas

kedua ( X2) ; (3) persepsi peran , fungsi dan pendekatan sebagai

variabel bebas ketiga { X3 ) ; (4) kuaiitas kinerja menajemen

penyelenggaraan pendidikan variabei terikat (Y }. Modei konsteiasi

perrnasaiahan penelitian dapat diiihat pada gambar berikut:

Gambar 8

Konsteiasi Modei Peneiitian
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dibangun dengan mengacu pada klsi-kisi yang disusun berdasarkan

konstruk yang disenteslskan dari jumlah teori yang mendasari:

a, Variabei langkah-langkah yang diiakukan daiam rangka menuju

pemberdayaan dewan sekolah ( XI ) , diukur dengan menggunakan

butir-butir pernyataan yang mengacu kepada kisi-kisi yang yang

dibangun dari sejumlah teori.. Rentang skor tiap butir yang

dikembanakan yaitu 1 dan 5.

Butir pernyataan yang dikembangkan sebagaimana maksud di atas ,

adaiah seperti daiam tabei pada halaman 75.

Penyusunan instrumen yang berbentuk skala dua sejumlah 34 butir

yang mengacu kepada dimensi dan indikator-indikator , seperti

terdapat pada kisi-kisi di atas , disebut sebagai konsep instrument.

Kalibrasi diiakukan bertolak dari data yang dikumpulkan pada saat uji

coba instrumen untuk menguji validitas instrumen , dalam hai ini

vaiiditas butir , yaitu validitas internal atau validitas kriteria dengan

menggunakan koreiasi antar skor butir dengan skor totai instrumen.

Statistik yang digunakan adaiah koefisien product moment dari

Pearson (rtt)

Kriteria yang digunakan untuk uji validitas butir adalat rtabei =

0,361dengan @ = 0,05 dan derajat dk = 29 , artinya jika rtt Iebih besar

daripada rtabei , maka butir dianggap valid , sebaliknya jika rtt Iebih

kecil atau sama dengan rtabei , maka butir dianggap tidak valid dan

seianjutnya drop atau tidak digunakan.

 



Berdasarkan perhitungan dari data uji coba , untuk melihatvaiiditas

Tabel 7

KiSi-KiSi LANGKAH-LANGKAH YANG DILAKUKAN DALAM RANGKA
MENUJU PEMBERDAYAAN DEWAN SEKOLAH

Sub Varla

bet/Fokus : indikator

a.Pemaha : 1.Kegiatan sosialisasi
man i 2.Tingkat penyelenggaraan
igntang i kegiatan sosialisasi
lyianBlsm i -Tingkat Pusat
en ; -Tingkat Prop.
Berbasis ! -Tinakat Kota

Sekoiah i -Tingkat Kec.
dan i 3.Pihak yang teriibat dalam
Dewan i sosialisasi

I -Pemkot

: -Djsdik Kota

I -Dewan Pend,
I -Camat

] -KCD Pend.Kec.

• -Pengawas TK/SD
; J !rtt..f lj|-*v,

I 4.Cara yang digunakan
• 5. Pihak vanes dlllbatkan
\ daiam pembentukan
! Dewan Sekoiah

b.Mekanis i i.Pembentukan Pamiia

me : Pei'Siapaii
Pembentu • 2.Sosialisasi pembentukan DS
kan 3 PcndHftiiriin cslon aminota

Dewan ; DS
Sekolah -t.Calon anggota DS

5.Kreteria calon DS

6 Forum pemiiihan
7.Ketenvakilan penyurus DS
S.pCTKukuhanpcntmrus DS

Meto

Da

Survei

Survei

Respon
den

1.Kepsek
2.Guru

3 Qsvvan

Sekoiah

Instru

Men

-Angket
-Wawan

vCJ! v!

-Obser

vasi

-Doku

mentasi

1. Kepsek Angket

3. Dewan

Sekolah

- * HOHQ) I

cara

-Obser

vasi

-Doku

mentasi

Nomor

Butir

1,2
3,4.5.6

7,8,9,10

.11.12

13.14

20

21 22

23.24

25.26

273
?a -in

"1 "9

konstruks terhadap instrumen pengukur ( Xi ) , dari 34 butir

pertanyaan yang diuji coba diperoieh empat butir di antaranya

dinyatakan drop , dan 30 iainnyadinyatakan valid.

Berikutnva dilakukan perhitungan reliabilitas dengan menggunakan

 



rumus koefisien alpha ( alpha cronbach ) . Berdasarkan pemttufclB^.MS/(§ J>

diperoieh koefisien reiiabiiitas rtt =0,89 . Dengan demikian instrarf^^JV^.^

dinyatakan reliabel dan dapat diterima. Seianjutnya instrumen yang

berjumiah 30 butir ini disebut instrumen finai untuk mengukur (Xi).

b. Variabei tingkat keteriibatan dewan sekoiah daiam meningkatkan

kualitas kinerja penyelenggaraan pendidikan { X 2 ) . Skor ini

menggunakan instrumen berbentuk skaia 5 yang terdiri atas 25 butir

Rentangan skor setiap butir yang dikembangkan , yaitu skor satu

merupakan skor terendah dan 5 untuk skor tertinggi. Butir pertanyaan

yang dikembangkan sebagaimana dimaksud di atas , adaiah seperti

daiam tabei pada halaman 77,

Berdasarkan hasi! perhitungan dari data uji coba , untuk meiihat

vaiiditas konstruks terhadap instrumen X2 , dari 25 butir pernyataan

yang diuji cobakan diperoieh lima butir diantaranya dinyatakan drop ,

dan 20 iainnya dinyatakan valid.

Berikutnya berdasarkan hasii perhitungan reiiabiiitas diperoieh

koefisien reiiabiiitas r tt = 0.89. Artinya instrumen dinyatakan reliabei

dan dapat diterima.

instrumen yang berjumiah 20 butir disebut instrumen final untuk

menqukur X2

 



Tabe! 8

KISI-KISI TINGKAT KETERLIBATAN DEWAN SEKOLAH DALAM
MENUJU MENINGKATKAN KUALITAS KINERJA

PENYELENGGARAAN PENDIDIKAN

Sub ariabei ] indikator Mstoda ; Respon instru No.r
/Fokus \ den i Men | Butir

a. Peran I.Penentuan dan Survei , I.Kepai Angket 1,2,3 j
Dewan \ peiaksanaan kebijakan • a : -Vvawan

Sekolah j i Sekolah : cara

2.Mendukung daiam I 2.Quru | -Obser 4,5
penyelenggaraan | S.Dewa vasi

pendidikan di sekoiah 1 n -Doku

(t]nansiai,pemlkiran,maupu j Sekolah j mentasi
n tenaga)
S.Mengontroi daiam rangka 6,7 i
transparansi dan
akuntabilitas.

4. Mediator antara sekolah 8,9 i

dan masyarakat

b. Fungsi Melibatkan masyarakat
Dewsn tialarn penyelenggaraan
Sekoiah pendidikan yang bermutu:

1.Pengawasan siswa di
iuar sekoiah

2.Pengaturan jam beiajar di
rumah.

3Konsultasi ke pihak
sekoiah

4.Melaksanakan ketentuan-

ketentuan sekoiah.

5.Menyampaikan
ide.aspirasi.dan harapan
masyarakat
6. memberikan

masukan.pertimbangan
dan rekomendasi tentang:
-kebijakan dan program
sekoiah

-RAPBS

penysienggaraan

nsnHirJjjcsn

: -tenaga kependidikan.
\ -sarana dan prasaran
i pendidikan.

-kurikuium(muiok)
1 -melakukan evaiuasi dan

1 oenoawasan

10,
11

12

13, i
14

15 , j
16

17

18,

19 |

20,

*• ' ! •

22.

23' |

24,

25
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c. Variabei persepsi. peran . fungsi dan pendekatan secara menyeluruh

yang digunakan oleh pihak-pihak yang berkepentingan mewujudkan

peningkatan kuaiitas kinerja manajemen penyeienggaraan

pendidikan ( X 3 ) . Skor ini dengan menggunakan instrumen

berbentuk skaia 2 yang terdiri atas 18 butir. Rentang skor tiap butir

dikembangkan yaitu , skor 1 dan 5. Butir pernyataan yang

dikembangkan sebagaimana maksud di atas , adaiah seperti daiam

tabei di bawah ini:

TabelS

KISI-KISI BAGAIMANA PERSEPSI PERAN , FUNGSI DAN
PENDEKATAN SECARA MENYELURUH YANG DIGUNAKAN OLEH

PIHAK-PIHAK YANG BERKEPENTINGAN MEWUJUDKAN
PENINGKATAN KUALITAS KINERJA MANAJEMEN

PENYELENGGARAAN PENDIDIKAN

Sub indlkator Me Res instru Nomor

Variab toda pon men Butir

e! / den

Fokus
Pember 1.Pihak pemerintah pusat Survai 1. Kepaia -Angket 1.2.3.4.

dayaan sekoiah -Wawan 5.6

dewan 2. Pihak pemerintah 2.Guru cara 7,6

seKGian Propinsi 3.dewan -Obser

3. Pihak pemerintah Kota Sekoiah vasi 9,10

4. Pihak Disdik kota -Doku
A A

i \

5. Pihak Kecamatan menta 12

-Camat

-KCD

-Pengawas TK/SD
6. Pihak sekolah

A >~,

7.Pihak masvarakat
A A * Z

16,17,
18

Berdasarkan hasil perhitungan dari data uji coba , untuk melihat

validitas konstruks terhadap

 



instrumen Xs. dari 18 butir pernyataan yang diuji cobakan diperoieh 3

butir diantaranya dinyatakan drop , dan 15 Iainnya dinyatakan valid.

Berikutnya berdasarkan hasii perhitungan reiiabiiitas diperoieh

koefisien reiiabiiitas r tt = 0,87. Artinya instrumen dinyatakan reiiabei

dan dapat diterima. instrumen yang berjumiah 15 butir disebut

instrumen finai untuk mengukur Xa

d. Variabel hasil yang dicapai atas upaya pemberdayaan dewan sekoiah

daiam peningkatan kuahtas kinerja manajemen penyelenggaraan

pendidikan.f Y ). Skor ini diperoieh dengan menggunakan instrumen

berbentuk skaia yang terdiri atas 43 butir. Butir-butir pertanyaan

mengacu pada kisi-kisi yang dibangun dari sejumlah teori

sebelumnya. Rentang skor tiap butir yang dikembangkan yaitu , skor 1

merupakan skor terendah dan 5 untuk skor tertinggi. Kaiibrasi

diiakukan bertoiak dari data yang dikumpulkan pada saat uji coba

instrumen untuk menguji vaiiditas instrumen , daiam hai ini vaiiditas

butir, yaitu vaiiditas internai atau vaiiditas kriteria dengan

menggunakan koreiasi antar skor butir dengan totai instrumen.

Statistik yang digunakan adaiah koefisien product moment dari

Pearson (rtt).

Kriteria yang digunakan untuk uji-vaiiditas butir adaiah rtabei = 0,361

dengan @ = 0.05 dan derajat dk = 29 , artinya jika rtt Iebih besar dari

pada rtabei , maka butir dianggap valid , sebaiiknya jika r tt Iebih kecii

atau sama denqan r tabe! maka buti dianggap tidak valid dan

 



seianjutnya didrop atau tidak digunakan.

Berdasarkan hasil perhitungan dari data uji coba , untuk melihat

validitas konstruks terhadap intrumen pengukur ( Y ) , dari 43 butir

pertanyaan yang diuji cobakan diperoieh tujuh butir dinyatakan drop ,

dan 36 iainnya dinyatakan valid. Butir pernyataan yang dikembangan

sebagaimana maksud di atas , adaiah seperti dalam tabel di bawah ini

Tabel 10

KISi-KISISEBERAPA JAUH HASIL YANG DICAPAI ATAS
UPAYA PEMBERDAYAAN DEWAN SEKOLAH

DALAM PENINGKATAN KUALITAS KINERJA MANAJEMEN
PENYELENGGARAAN PENDIDIKAN Di SEKOLAH

Sub Variabei Indikator Metoda

/ Fokus
Hasii yang I.Proses-Keiancaran Survei
dicapai 2.Hasii-Dana

3.Dampak-Citra-
Kemandirian

Respon instrumen 1Nomor

den Butir

IKeoala -Anaket ; 1 s/d 43

sekoiah -Wawancara

2.Guru -Observasi

3. Dewan -Dokumen

Sekoiah

Berikutnya berdasarkan hasii perhitungan reiiabiiitas diperoieh

koefisien alpha ( alpha cronbach ). Berdasarkan hasii perhitungan

diperoieh koefisien reiiabiiitas r tt = 0.88. Artinya instrumen dinyatakan

reliabel dan dapat diterima. Instrumen yang berjumiah 36 butir disebut

instrumen final untuk mengukur Y.

Seianjutnya diiakukan perhitungan reiiabiiitas hasii peneiitian

instrumen Xi,X 2,X 3, dan Y yang dimaksudkan untuk melihat ketetapan ra

yang sebeiumnya telah diiakukan pada saat uji coba. Berdasarkan hasil

perhitungan terhadap reiiabiiitas instrumen X1 , X 2 , X 3 , dan Y dengan
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menggunakan rumus koefisien alpha { alpha cronbach ) , diperoieh

koefisien reiiabiiitas sebagai berikut:

Xi r tt = 0,89 (reiiabiiitas sangat tinggi)

X2 r tt = 0,89 (reiiabiiitas sangat tinggi)

Xs r tt= 0,87 (reiiabiiitas sangat tinggi)

Y r tt= 0,88 (reiiabiiitas sangat tinggi)

E. Teknik Anaiisa Data

Teknik anaiisis yang digunakan daiam peneiitian ini adaiah anaiisis

korelasi ganda ( multiple correlation ) . Seianjutnya angka-angka yang

diperoieh ditafsirkan ( diinterpretasikan ) untuk mendapatkan informasi

yang jeias. Tafsiran atau interpretasi artinya memberikan makna kepada

anaiisis , menieiaskan poia atau kategori , mencari hubungan antara

berbagai konsep Interpretasi menggambarkan perspektif atau

pandangan peneliti. Kebenaran hasii peneiitian masih harus dinilai orang

lain dan diuji dalam berbagai situasi.

Secara operasionai , teknik pengumpulan dan anaiisis data dapat

dijeiaskan sebagai berikut:

1) Instrumen pengumpul data diseharkan kepada responden pada awai

buian September 2002 dan seiesai pada pertengahan September

2002.

2} Data yang diperoieh dari responden kemudian diolah . Surakhmad ,

rnengemukakan bahv^a pengolahan data adaiah usaha yang konkrlt
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untuk membuat data berbicara , sebab betapapun besarnya jumiah

dan tingginya niiai date yang terkumpu! ( fase pengumpuian date )

apabiia tidak disusun dalam suatu organisasi dan dioiah menurut

sistimatika yang baik , data itu merupakan bahan-bahan yang tidak

berarti.

3) Langkah-iangkah daiam pengolahan date , sebagai berikut:

a. Seleksi angket / kuesioner , dimaksudkan untuk mengetahui

apakah responden teiah mengisi angket/kuesioner yang penuiis

sebarkan teiah memenuhi syarat untuk dianaiisis. Kriteria yang

digunakan dalam menyeleksi angket / kuesioner adaiah sebagai

berikut;

(1) Angket yang disebarkan diharapkan semuanya kembaii

(100%)

(2) Tidak ada iemba^an angket / kuesioner yang hilang.

(3) Angket diisi sesuai dengan petunjuk dan diperiksa

kebenarannya,

b. Kiasifikasi data , adaiah cara untuk mempermudah peneiitian

daiam mengelompokkan data yang sudah terkumpu! sesuai

dengan probiematik penelitian. Hal ini dilakukan untuk

mempermudah meiakukan pengolahan data.

c. Mengkode data , adaiah kegiatan untuk memberikan kode

terhadap data yang terkumpu! meiaiui angket / kuesioner , yaitu

memberikan nomor secara urut terhadap hasil pilihan responden.
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d. Tabulasi data , bertujuan untuk melihat kecenderungan dari tiap-

tiao item, denaan iaakah-lanakah sebagai berikut:

(1) Menyediakan jalur-jaiur yang sesuai dengan item yang terdapat

daiam angket / kuesioner.

(2) Menghitung frekuensi setiap kategori jawaban dari setiap

angket / kuesioner yang kemudian disajikan daiam bentuk

tabel.

4) Pengujian hipotesis

Pengujian hipotesis dengan menggunakan Rumus Korelasi Product

Moment;

NZxy-(lX)dY)
ry* =

V[N IX2- (SX f ( NEY'-ZY Y}

rXy = Angka indeks Korelasi" r" Product Moment

N = Number of Cases

ZXY = Jumlah hasii perkalian antara skor X dan skor Y.

Zx = Jumlah seiuruh skor X

y Y = Jumiah seluruh skor Y

 



Tabel 11

PEDOMAN UNTUK MEMBERIKAN INTEPRETASI

KOEFISIEN KORELASI

84

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 0,199 Sangat rendah
0,20 0,399 Rendah

0.40 0,599 Sedang
0.60 0.799 Kuat

0.80 1,000 Sangat kuat

Sumber: Sugiyono ,2000 :148,149

 



 




